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Abstract: Spirulina platensis is a feed additive that can improve the
reproductive performance of fish. It has never been given to the endemic
fish Oryzias woworae which can lay eggs every day. Therefore, a study was
conducted that aims to examine spawning activities related to egg-laying
behavior, number of eggs, and egg diameter of O. woworae. The study used
a sex ratio of 13:19 in spawning. The test feeds were commercial feed
(Feng Li 1) or 0% without spirulina (treatment A), the addition of spirulina
5% (treatment B), 10% (treatment C), and 20% (treatment D). Observations
were made every hour for 6 days. The spawning temperature was controlled
at a value of 26.6+£0.2°C. The results showed differences in the behavior of
O. woworae in releasing eggs on spawning days. Giving spirulina causes
the behavior of releasing eggs to occur at intervals of 1-3 hours, while
without spirulina, it only occurs 1 hour on spawning days. The highest
number of eggs was produced by giving spirulina 20% with a diameter range
of 1.35-1.37 mm. The presence of a small egg diameter in the 20% spirulina
treatment indicated that an increase in the number of eggs affected the
ovaries capacity, so the diameter decreased. However, the average diameter
of 20% of spirulina eggs was still the same as without spirulina
administration. The stable temperature at 26.6+0.2°C caused the spawning
activity of O. woworae to only occur in the morning between 07:00-09:00.
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Pendahuluan 2021; Firmansyah et al., 2022). Aktivitas

pemijahan ikan ini terjadi pada siang hari

Oryzias woworae adalah salah satu ikan
padi dari Sulawesi. Spesies ini ditemukan
endemik di perairan tawar Pulau Muna,
Sulawesi Tenggara (Parenti & Hadiaty, 2010).
Ikan tersebut memiliki status terancam
(endangered) berdasarkan penilaian  di
International Union for Conservation of
Nature and Natural Resources (IUCN) Red
List (Mokodongan, 2019). Pemanfaatan O.
woworae adalah sebagai ikan hias.

Kajian pemijahan O. woworae untuk
mendukung produksi budidaya telah dilakukan
pada kondisi laboratorium (Firmansyah et al.,
2021a; Firmansyah et al., 2021b; Agatha et al.,
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antara pukul 09:00-15:00 untuk nisbah kelamin
induk 14:19Q (Firmansyah et al., 2021a). Pada
rasio induk lainnya yaitu 13:2-49 aktivitas
pemijahan terjadi antara pukul 06:00-16:00
(Firmansyah et al., 2022).

Aktivitas pemijahan pada ikan juga
dipengaruhi oleh status kematangan gonad. Hal
tersebut erat kaitannya dengan nutrisi dari
pakan yang dimakan oleh induk ikan.
Kandungan nutrien pakan yang baik dapat
meningkatkan kualitas gamet, jumlah telur,
serta aktivitas pemijahan pada ikan yang
memiliki  periode vitelogenesis  singkat
(lzquierdo et al., 2001). Salah satu bahan
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pakan aditif yang dapat meningkatkan kinerja
reproduksi ikan adalah Spirulina platensis
(Guroy et al., 2012; Rahmatia & Dhewantara,
2015).

Pemberian pakan yang disuplementasi
tepung spirulina pada induk ikan O. woworae
belum pernah dikaji. Diharapkan kandungan
nutrient pada spirulina dapat mempengaruhi
aktivitas pemijahan O. woworae yang dapat
bertelur tiap hari (Firmansyah et al. 2021a).
Tujuan penelitian yaitu mengkaji aktivitas
pemijahan yang berkaitan dengan tingkah laku
mengeluarkan telur, jumlah telur dan diameter
telur O. woworae.

Bahan dan Metode

Pemijahan Ikan

lkan O. woworae yang digunakan adalah
keturunan pertama (F1) hasil pemijahan di
Laboratorium Budidaya Perairan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Jumlah ikan yang digunakan sebanyak 12 pasang.
Pemijahan menggunakan wadah berukuran 20 cm
x 15 cm x 10 cm, diisi air tawar 1,5 L, dan
dilengkapi aerasi pelan. Nisbah kelamin yang
digunakan yaitu 13:12.

Pakan yang digunakan selama penelitian
yaitu pakan komesial Feng Li 1 atau 0% tanpa
spirulina (perlakuan A), penambahan tepung
spirulina 5% (perlakuan B), 10% (perlakuan C),
dan 20% (perlakuan D). Tiap perlakuan diulang
sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 12 unit
satuan percobaan. Pemberian pakan dilakukan
pada pagi, siang dan sore hari secara at satiation.

120 ~

Pengontrolan kualitas air yaitu dilakukan
penyifonan tiap hari sebanyak 25%. Kualitas air
dikontrol pada suhu 26,6+0,2°C, pH 8,5+0,2,
oksigen terlarut 3,0+0,4 mg/L, dan TDS
328,7+9,7 mg/L. Substrat pemijahan sebagai
tempat ikan menempelkan telur menggunakan
tali rafia berwarna hitam.

Tingkah Laku Mengeluarkan Telur
Pengamatan tingkah laku mengeluarkan
telur dimodifikasi dari Herjayanto et al., (2016),
Firmansyah et al., (2021a; 2022). Jumlah telur
yang menempel pada substrat dihitung tiap jam
selama 24 jam. Pengamatan ini dilakukan selama
6 hari. Jumlah telur tersebut dihitung dalam

persen (%) dengan persamaan berikut:

telur tiap j da hari ke—
Jumlah telur (%)= 2w tiap jam pada harike-n _ 4y,

> telur total pada hari ke—n

Jumlah dan Diameter Telur

Jumlah telur diperoleh dari total telur
yang dikeluarkan betina selama 6 hari pemijahan
pada tiap perlakuan. Diameter telur diukur
menggunakan program ImageJ dari gambar yang
didokumentasikan ~ di  bawah  mikroskop
(Herjayanto et al. 2022).

Hasil dan Pembahasan

Tingkah Laku Mengeluarkan Telur

Pengamatan dilakukan pada hari pertama
setelah ikan jantan dan betina O. woworae
dipasangkan. Terlihat hanya ikan betina pada
pakan suplementasi spirulina 10% yang bertelur.
Telur tersebut hanya ditemukan pada pukul
07:00 (Gambar 1).
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Gambar 1. Jumlah telur O. woworae pemijahan hari ke-1 pada tiap pakan suplementasi Spirulina platensis.
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Hari kedua terlihat ikan betina O. woworae pukul 07:00 untuk pakan spirulina 20% dan
pada pakan suplementasi spirulina 10% dan 20% pukul 08:00 untuk pakan spirulina 10% (Gambar
yang bertelur. Telur tersebut ditemukan pada 2).
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Gambar 2. Jumlah telur O. woworae pemijahan hari ke-2 pada tiap pakan suplementasi Spirulina platensis.

Hari ketiga terlihat hanya ikan betina O. bertelur. Telur tersebut ditemukan pada pukul
woworae pada pakan suplementasi 20% yang 07:00 (Gambar 3).
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Gambar 3. Jumlah telur O. woworae pemijahan hari ke-3 pada tiap pakan suplementasi Spirulina platensis.

Hari keempat terlihat ikan betina O. untuk pakan tanpa spirulina. Pakan spirulina 10%
woworae pada semua perlakuan bertelur. Telur telur ditemukan pada pukul 07:00 dan 08:00

tersebut ditemukan pada pukul 07:00 untuk (Gambar 4).
pakan spirulina 5% dan 20% serta pukul 08:00
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Gambar 4. Jumlah telur O. woworae pemijahan hari ke-4 pada tiap pakan suplementasi Spirulina platensis.
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ikan betina O.

woworae pada semua perlakuan bertelur. Telur
tersebut ditemukan pada pukul 07:00 untuk
pakan spirulina 5% dan pukul 08:00 untuk pakan
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tanpa spirulina. Pakan spirulina 10% dan 20%
telur ditemukan pada pukul 07:00 dan 08:00
(Gambar 5).
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Gambar 5. Jumlah telur O. woworae pemijahan hari ke-5 pada tiap pakan suplementasi Spirulina platensis.

Sama seperti pada hari ke lima, ikan betina
O. woworae pada semua perlakuan bertelur.
Telur tersebut ditemukan pada pukul 07:00 untuk
pakan spirulina 5% dan pukul 08:00 untuk pakan
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tanpa spirulina. Pakan spirulina 10% telur
ditemukan pada pukul 08:00 dan 09:00. Pakan
spirulina 20% telur ditemukan pada pukul 07:00,
08:00, dan 09:00 (Gambar 6).
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Gambar 6. Jumlah telur O. woworae pemijahan hari ke-6 pada tiap pakan suplementasi Spirulina platensis.

Ikan betina O. woworae bertelur sama
seperti pada hari ke lima. Telur tersebut
ditemukan pada pukul 07:00 untuk pakan
spirulina 5% dan pukul 08:00 untuk pakan tanpa
spirulina. Pakan spirulina 10% telur ditemukan
pada pukul 08:00 dan 09:00. Pakan spirulina 20%
telur ditemukan pada pukul 07:00, 08:00, dan
09:00 (Gambar 6).

Induk ikan O. woworae yang diberi pakan
suplementasi  spirulina  memilik  aktivitas
pemijahan berbeda dengan induk ikan yang
diberikan pakan tanpa spirulina. Perbedaan
tersebut terlihat dari interval waktu pemijahan 1-
3 jam pada semua perlakuan pakan spirulina.
Pemijahan pada perlakuan pakan tanpa spirulina
hanya terjadi 1 jam pada hari pemijahan.
Aktivitas pemijahan dengan interval waktu
mengeluarkan telur 1-3 jam juga diamati oleh
Firmansyah et al. (2021a) pada O. woworae yang
diberikan pakan artemia kering (polar red). Hal
ini diduga karena kandungan nutrien yang baik
pada spirulina dan artemia sehingga
mempengaruhi pada jumlah telur yang matang
dan siap dipijahkan oleh betina. Namun hal ini
harus dikaji lebih lanjut melalui pengamatan
pengaruh spirulina terhadap tingkat kematangan
gonad O. woworae.

Aktivitas pemijahan O. woworae yang
menggunakan nibah kelamin induk 13:19 pada
penelitian ini serempak pada pagi hari antara
pukul 07:00-09:00. Fenomena ini berbeda
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dengan hasil pengamatan waktu pemijahan O.
woworae yang diamati oleh Firmansyah et al.,
(20214a; 2022) yaitu ikan memijah pada siang hari
(pagi — sore) antara pukul 06:00-16:00. Aktivitas
pemijahan tersebut terjadi pada suhu 26,8-29,6°C
(Firmansyah et al., 2022). Karena itu, diduga
aktivitas pemijahan O. woworae berkaitan erat
dengan suhu air. Suhu air yang stabil 26,6+0,2°C
membuat ikan O. woworae serempak dalam
melakukan perkawinan, mengeluarkan dan
menempelkan telur pada substrat.

Jumlah dan Diameter Telur

Jumlah telur diperoleh dari tiga pasang
ikan yang dipasangkan pada tiap perlakukan.
Selama enam hari pengamatan pemijahan,
jumlah telur dari tiga pasang induk ikan O.
woworae pada perlakuan spirulina 20% adalah
58 butir. Jumlah telur pada perlakuan spirulina
20% lebih banyak yaitu 34%, 74%, dan 71% dari
hasil telur pada pakan spirulina 10%, 5% dan
tanpa spirulina (Gambar 7). Total telur selama 6
hari pemijahan dari tiga betina yang diberi pakan
spirulina 20% lebih banyak dibandingkan total
telur hasil pemijahan selama 10 hari dari tiga
betina yang menggunakan pakan artemia kering
(polar red) pada penelitian sebelumnya yaitu 43
butir (Firmansyah et al., 2021b). Hal ini
menunjukkan bahwa suplementasi spirulina 20%
dapat meningkatkan kinerja reproduksi pada O.
woworae.
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Gambar 7. Total Jumlah telur O. woworae selama enam hari pemijahan pada tiap perlakuan.

Diameter telur ikan O. woworae pada
perlakuan spirulina 5% dan 10% menunjukkan
kisaran ukuran 1,36-1,37 mm yang sama dengan
diameter telur pada perlakuan tanpa pemberian
spirulina. Pada perlakuan spirulina 20% diameter
telur memiliki ukuran terkecil 1,35 mm yang
tidak ditemukan pada perlakuan lainnya (Tabel
1).

Tabel 1. Diameter telur O. woworae pada tiap pakan
suplementasi Spirulina platensis.

Perlakuan  Kisaran (mm)  Rata-rata£SD (mm)
0% 1,36-1,37 1,36+0,005
5% 1,36-1,37 1,37+0,005
10% 1,36-1,37 1,36+0,005
20% 1,35-1,37 1,36+0,006

Ukuran diameter telur yang kecil pada
perlakuan  spirulina 20%  menunjukkan
keterkaitan dengan jumlah telur yang lebih
banyak. Peningkatan jumlah telur mempengaruhi
kapasitas tampung ovari sehingga diameter
mengecil. Namun rata-rata diameter telur
spirulina  20% masih sama dengan tanpa
pemberian spirulina. Firmansyah et al., (2021a)
juga melaporkan ukuran diameter telur O.
woworae 1,3+0,2 mm. Penelitian induk betina
yang diberikan pakan naupli artemia dan moina
menghasilkan telur dengan diameter 1,41-1,48
mm (1,43+0,06 mm) (Agatha et al., 2021) dan
1,33-1,50 mm (1,43+0,66 mm) (Nafiyanti et al.,
2021). Karena itu penggunaan jenis pakan
berbeda memerlukan kajian lebih lanjut untuk
mengamati pengaruhnya terhadap karakteristik
telur dan kinerja reproduksi O. woworae.
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Kesimpulan

Pakan suplementasi tepung Spirulina
platensis menyebabkan tingkah laku
mengeluarkan telur O. woworae terjadi pada
interval waktu 1-3 jam, sedangkan tanpa
pemberian spirulina hanya terjadi 1 jam pada hari
pemijahan. Total jumlah telur terbanyak
dihasilkan oleh pemberian spirulina 20% yaitu
58 butir dengan kisaran diameter telur 1,35-1,37
mm. Suhu vyang stabil pada 26,6+0,2°C
menyebabkan aktivitas pemijahan O. woworae
hanya terjadi pada pagi hari antara pukul 07:00-
09:00.
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